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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

 Dalam penelitian ini mengambil informasi yang berkaitan tentang 

kompensasi, disiplin kerja dan kinerja karyawan. Jenis penelitian ini menggunakan 

penelitian kausal karena ingin mengetahui hubungan sebab akibat yaitu pengaruh 

variabel bebas (Kompensasi, Motivasi dan Disiplin Kerja) terhadap variabel terikat 

(Kinerja Karyawan) pada PT. Shelter Nusantara Surabaya.   

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada PT. Shelter Nusantara di Surabaya yang 

bergerak pada bidang jasa outsourcing, lokasi perusahaan tersebut beralamat di Jl. 

Semampir Barat VA no.18 Surabaya.. Waktu penelitian dimulai pada bulan 

November sampai awal Desember 2019. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

3.3.1 Jenis Data 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang 

berasal dari jawaban responden atas item pernyataan yang tertulis dalam kuesioner. 

Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka yang memiliki kecenderungan 

dapat dianalisis dengan cara atau teknik statistik.  

3.3.2 Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh 

secara langsung dari responden penelitian ini atas item pernyataan yang terdapat 

dalam kuesioner.  

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi  

Populasi Penelitian adalah seluruh karyawan PT. Shelter Nusantara 

Surabaya berjumlah 70 orang. 
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3.4.2 Sampel  

Sampel yang digunakan adalah seluruh karyawan PT. Shelter Nusantara 

karena menggunakan sampel jenuh. Menurut Sugiyono (2015) apabila populasi 

penelitian kurang dari 100 maka akan diambil semua sebagai sampel penelitiian, 

namun apabila lebih maka dapat diambil sampel penelitian dengan menggunakan 

teknik sampling. Karena populasi penelitian pada PT. Shelter Nusantara berjumlah 

70 orang maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian adalah 70 

responden. Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jenuh.  

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data dalam dalam penelitian ini, menggunakan 

metode pengumpulan data dengan cara kuesioner. Kuesioner  adalah metode 

pengumpulan data yang dilakukan dengan memberi pertanyaan atau pernyataan 

tertulis yang telah tersusun yang sifatnya terbuka atau tertutup dengan jawaban yang 

telah disediakan dan harus diisi oleh responden PT. Shelter Nusantara Surabaya. 

3.6 Definisi Variabel dan Definisi Operasional 

3.6.1 Definisi Variabel 

 Menurut Sugiyono (2017: 60) variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk 

apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudia ditarik kesmpulan. Dalam penelitian ini terdapat 

duavariabel adalah sebagai berikut : 

1. Variabel Independen  

Menurut Sugiyono (2017: 61) variabel independen/bebas sering disebut 

sebagai variabel stimulus, predictor, antecendent adalah variabel yang berpengaruh 

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen/terikat. 

Variabelindependen pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Kompensasi (X1) 

Menurut (Hasibuan 2016 : 118) kompensasi adalah semua pendapatan yang 

berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima 

karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. 

b. Motivasi (X2) 

Menurut Kadarisman (2012: 278) motivasi kerja penggerak atau pendorong 

dalam diri seseorang untuk mau berperilaku dan bekerja dengan giat dan 

baik sesuai dengan tugas dan kewajiban yang telah diberikan kepadanya. 
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c. Disiplin Kerja (X3) 

Menurut Hasibuan (2016: 193)  kedisiplinan adalah kesadaran dan 

kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma – 

norma sosial yang berlaku. 

2. Variabel Dependen 

Menurut Sugiyono (2017: 61) variabel dependen/terikat sering disebut 

variabel output, kriteria, konsekuan adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel dependen pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Kinerja karyawan (Y) 

Menurut Veithzal (2009: 309) mengemukakan bahwa : “Kinerja merupakan 

perilaku nyata yang ditampilakan setiap orang sebagai prestasi kerja yang 

dihasilkan oleh karyawan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam 

upaya perusahaan untuk mencapai tujuannya”. 

3.6.2  Definisi Operasional 

1.   Kompensasi (X1) 

  Menurut Hasibuan (2012: 86) indikator yang digunakan untuk mengukur 

kompensasi finansial adalah sebagai berikut : 

a. Gaji  

b. Upah  

c. Insentif  

d. Tunjangan  

e. Fasilitas  

2. Motivasi (X2) 

Menurut Syahyuti dalam (Martanto 2016: 8) terdapat beberapa indikator 

motivasi antara lain adalah sebagai berikut : 

a. Dorongan Mencapai Tujuan 

b. Semangat Kerja 

c. Inisiatif  

d. Rasa Tanggung Jawab 

3. Disiplin Kerja (X2) 

Menurut Hasibuan (2016: 194) terdapat beberapa indikator yang digunakan 

untuk mengukur Disiplin Kerja adalah sebagai berikut : 
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a. Tujuan dan Kemampuan 

b. Teladan Pimpinan 

c. Balas Jasa 

d. Keadilan 

e. Waskat 

f. Sanksi Hukuman 

g. Ketegasan 

 

2. Kinerja Karyawan (Y) 

  Menurut Kasmir (2016:  208) terdapat beberapa indikator yang digunakan 

untuk mengukur Kinerja Karyawan adalah sebagai berikut : 

a. Kualitas 

b. Kuantitas 

c. Waktu (jangka waktu). 

d. Penekanan Biaya.  

e. Pengawasan. 

f. Hubungan antar karyawan. 

 

Dari indikator – indikator tersebut untuk memberi penilaian tanggapan dari 

responden, maka cara mengukurnya menggunakan skalia likert. Menurut Sugiyono 

(2012: 132) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang untuk sekelompok orang tentang fenomena sosial. Tanggapan responden 

diberi nilai rinci mengunakan 5 skala Likert sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1 

Skala Likert 

Kategori Skor 

Sangat Setuju ( SS ) 5 

Setuju ( S ) 4 

Netral ( N ) 3 

Tidak Setuju ( TS ) 2 

Sangat Tidak Setuju ( STS ) 1 
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2.7 Proses Pengolahan Data 

Data yang sudah diperoleh dari obyek penelitian diolah dengan cara sebagai 

berikut : 

1. Editing 

Merupakan pemeriksaan kuesioner yang telah diisi oleh responden. Cara 

tersebut dilakukan untuk mengetahui apakah data kuesioner yang terkumpul 

sudah cukup baik. Editing dilakukan terhadap jawaban kuesioner untuk 

meneliti apakah data sudah cukup valid. 

2. Coding Data 

Merupakan kegiatan yang mengubah data berbentuk huruf menjadi data 

berbentuk angka/bilangan  untuk memudahkan proses pencatatan data dan 

mengklarifikasi agar tidak tertukar dengan data yang lain 

3. Tabulasi adalah suatu proses penyusunan dan pemasukan data yang telah 

diproses ke dalam table agar lebih mudah dianalisa dan dipahami.  

3.8 Metode Analisis Data 

3.8.1 Uji Instrumen 

3.8.1.1 Uji Validitas 

 Menurut Ghozali (2018: 5) uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau 

valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 

kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut. Jika r hitung lebih besar dari r table dan nilai positif dan nilai positif maka 

butir atau pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid. 

3.8.1.2  Uji Reabilitas 

 Menurut (Ghozali, 2018:46) realibilitas sebenarnya adalah alat untuk 

mengukur suatu kuesioner, yang merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner 

dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Realibilitas diukur dengan Cronbach’s 

Alpha, instrument penelitian dikatakan reliable jika Cronbach’s Alpha > 0,70. 

3.8.2 Uji Asumsi Klasik 

3.8.2.1 Uji Normalitas 

 Menurut Ghozali (2018: 161) uji normalitas bertujuan untukmenguji apakah 

dalam model regresi, variabel pangganggu atau residual memiliki distribusi normal. 
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Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti 

distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid 

untuk jumlah sampel kecil. Cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi 

normal atau tidak pada penelitianini yaitu dengan analisis grafik. 

3.8.2.2 Uji Multikolonieritas 

 Menurut Ghozali (2018: 107) uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 

independen.Jika variabel independen saling berkolerasi, maka variabel – variabel ini 

tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi 

antar sesama variabel independen sama dengan nol. Untuk menemukan ada atau 

tidaknya multikolonieritas dalam model regresi dapat diketahui dari nilai toleransi 

dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). 

3.8.2.3  Uji Heteroskedastisitas 

 Menurut Ghozali (2018:137) heteroskedastisitas adalah apabila penyebaran 

residual dari model regresi tidak teratur serta tidak membentuk pola tertentu. Jika 

ada pola tertentu,seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur 

(bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka mengindikasikan telah terjadi 

heteroskedastisitas  

 Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas 

adalah dengan melihat Grafik Plot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu 

ZPRED dengan residualnya SRESID. Pada grafik scatterplot sumbu Y adalah Y 

yang telah diprediksi, dan umbu X adalah residual. Dasar analisisnya adalah : 

1. Jika titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur, maka  

mengindikasikan telah terjadi heteroskedatisitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di aats dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.  

3.8.3 Analisis Regresi Linier Berganda  

 Menurut Sugiyono (2016: 192) analisis regresi linier berganda merupakan 

regresi yang memiliki satu variabel dependen dan dua atau lebih variabel 

independen. Adapun persamaan regresi linier berganda sebagai  berikut : 

 Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
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Keterangan : 

 Y  = Variabel Dependen 

a = Harga Konstanta 

b1  = Koefisian Regresi pertama 

 b2  = Koefisian Regresi kedua 

 b3 = Koefisian Regresi ketiga 

 X1 = Variabel Independen pertama 

 X2  = Variabel Independen kedua 

 X3 = Variabel Independen ketiga 

 e = error / variabel pengganggu  

3.8.4 Analisis Koefisien Determinasi (R
2
) 

 Menurut Ghozali (2018: 97) Koefisien Determinasi (R
2
) pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemmpuan model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil 

berarti kemampuan variabel – variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel – 

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

mempredikdi variasi variabel dependen. Secara umum koefisien determinasi untuk 

data silang (crossection) relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara 

masing – masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu (time series) 

biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi. 

3.8.5 Teknik Pengujian Hipotesis 

3.8.5.1 Uji t 

 Menurut Ghozali (2018: 99-98) uji statistik t pada dasarnay menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individul dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Cara melakukan uji t adalah sebagai berikut 

: 
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a. Jika tingkat signifikansinya < 0,05 maka Ho ditolak Ha diterima. Maka dapat 

diartikan bahwa variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen.  

b.  Jika tingkat signifikansinya > 0,05 maka Ho diterima Ha ditolak. Maka dapat 

diartikan bahwa variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen.  

3.8.5.2 Uji F 

 Menurut Ghozali (2018: 98-99) Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah 

variabel bebas (independen) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap 

variabel terikat (dependen). Kriteria pengambilan keputusan dalam pengujian yang 

menggunakan probability value atau F hitung adalah sebagai berikut : 

a. Jika angka probabilitas signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

b. Jika angka probabilitas signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 


